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ABSTRAK 

 

Judulskripsiiniadalah“ 

PertanggungjawabanPidanaPelakuKekerasanDalamRumahTangga (KDRT) 

Yang Mengakibatkan Korban MeninggalDunia” Di 

SusunOlehEusabiusCarliusPoaWea, NIM 2016110898. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 

pertanggungjawaban pidana pelaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

mengakibatkan korban meninggal dunia di tinjau dari Undang-UndangNomor 23 

Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis/normative yaitu merupakan suatu metode penelitian yang melakukan dasar 

hukum sebagai sebuah system norma. Dalam sebuah system norma yang di 

maksud ini mengacu pada asas-asas, norma, kaidah dari peraturan perundangan, 

pengertian menurut para ahli,putusan pengadilan,perjanjian serta doktrin. 

Dari hasil  penelitian menunjukan bahwa. Dalam putusan, hakim 

menjatuhkan pidana terhadap terdakwa yakni 14 tahun dan hal tersebut sesuai 

dengan tuntutan Jaksa Penuntut Umum. Walaupun dalam putusan hakim 

mencantumkan hal yang meringankan yakni terdakwa belum pernah dihukum. 

Akan tetapi, terdakwa dalam membunuh korban melakukannya dengan cara sadis, 

maka dari itu dianggap adil dan perlu apabila pidana yang dijatuhkan kepada 

terdakwa dengan hukuman yang berat. 

Hal  ini menjadi dasar argumentasi karena pelaku melakukan pembunuhan 

dengan cara yang sadis, maka menurut penulis hakim semestinya manjatuhkan 

hukuman kepada terdakwa dengan hukuman 15 tahun kurungan mengingat  

ketentuan pidana dari Undang- Undang kekerasan dalam rumah tannga Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 yang mengakibatkan korban meninggal dunia 

tertuang dalam pasal 44 ayat 3 yang berbunyi:  dalam hal perbuatan sebagaimana 

di maksud pad aayat (2) mengakibat kanmatinya korban. Di pidana dengn pidana 

penjara paling lama 15 (limabelas) tahun atau denda paling banyakRp. 45.000.000 

(empatpuluh lima juta rupiah). 

 

Kata Kunci: Pertanggungjawaban pidana, korban meninggal dunia 
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ABSTRACT 

 

The title of this thesis is "Criminal Accountability of Domestic Violence 

Perpetrators (KDRT) That Result in Death Victims" In Susun 

ByEusabiusCarliusPoaWea, NIM 2016110898. 

 

The formulation of the problem in this study is how the criminal 

responsibility of domestic violence perpetrators (KDRT) which causes victims to 

die in a review of Law Number 23 of 2004 concerning the elimination of domestic 

violence 

The research method used in this research is juridical / normative, which is 

a research method that carries out the legal basis as a system of norms. In a system 

of norms, this refers to the principles, norms, rules of legislation, understanding 

according to experts, court decisions, agreements and doctrines. 

From the research results show that. In the verdict, the judge sentenced the 

defendant to a sentence of 14 years and this was in accordance with the demands 

of the public prosecutor. Although the judge's decision stated mitigating things, 

namely the defendant had never been convicted. However, the defendant in killing 

the victim did it in a sadistic manner, therefore it is considered fair and necessary 

if the punishment imposed on the defendant is a heavy sentence. 

This is the basis of the argument because the perpetrator committed the 

murder in a sadistic way, according to the author the judge should have sentenced 

the defendant to a sentence of 15 years in prison considering the criminal 

provisions of the Law on Domestic Violence without Law Number 23 of 2004 

which resulted in the victim's death. the world is set out in article 44 paragraph 3 

which reads: in case the act as meant in paragraph (2) results in the death of the 

victim. In prison with a maximum imprisonment of 15 (fifteen) years or a 

maximum fine of Rp. 45,000,000 (forty five million rupiah). 
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